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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian dan pengujian hipotesis tentang Pengaruh model  Explicit instruction terhadap metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model  Explicit instruction nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 67,411. Berdasarkan identifikasi kecenderungan hasil pre test terdapat sebanyak 7 siswa (17,5%) pada kategori baik, 32 siswa (80 %) pada kategori cukup dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori kurang sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 67,411 pada kategori cukup.
2. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model  Explicit instruction terdapat  sebanyak 22 siswa (55%) pada kategori baik, 18 siswa (45 %), sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 75,00 pada kategori baik. 
3. Setelah t0 diketahui, maka nilai dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan df = N-l = 40 - 1 = 39 diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,02. Berdasarkan nilai t0 dan ttabel , maka dapat diketahui bahwa t0 > ttabel  yakni 4,216 > 2,04. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. 

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025, dapat diberikan saran sebagai berikut.
1. Penerapan model Explicit instruction  membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, guru disarankan untuk merencanakan penerapan model Explicit instruction lebih baik lagi.
2. Penerapan model Explicit instruction dapat dilakukan terhadap lebih dari satu materi pelajaran.
3. Penerapan model Explicit instruction menempatkan guru sebagai motivator dan pemerhati proses belajar siswa. 
4. Perlu diperhatikan perkembangan model pembelajaran lain untuk meningkatkan pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 oleh peneliti lain.
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